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INTISARI 

 

Eucalyptus pellita merupakan satu jenis kayu yang digunakan sebagai bahan 

baku bubur kertas. Produktivitas E. pellita yang dibudidayakan oleh perusahaan 

tanaman industri dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adanya serangan 

penyakit Ceratocystis. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan faktor dominan 

dari variabel praktik budi daya, iklim, dan sifat tanah yang dapat memicu 

insidensi penyakit Ceratocystis  pada E. Pellita. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai Februari 2022 di Laboratorium PPD PT. Arara Abadi. 

Penelitian ini dilakukan di 8 distrik di Riau. Pemilihan petak pengamatan di setiap 

distrik didasarkan pada keragaman faktor budi daya, iklim dan sifat tanah. 

Korelasi antara insidensi penyakit dengan faktor budidaya, sifat tanah dan iklim 

dilakukan dengan analisis chi-square dan regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tiga faktor budi daya yang berpengaruh terhadap insidensi 

penyakit adalah umur tanaman, tipe lahan, dan klon. Cekaman kekeringan di 

musim kemarau dapat menyebabkan defisiensi hara Magnesium (Mg) dan 

Kalsium (Ca). Sementara itu, saat curah hujan rendah di musim kemarau juga 

membuat tanaman banyak terkena paparan sinar matahari beresiko terserang 

penyakit jamur Ceratocystis yang sporanya ditularkan lewat udara. 

 

Kata kunci: hujan, klon, lahan, magnesium, kalsium, umur 
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ABSTRACT 

 

 Eucalyptus pellita is a type of wood used as a raw material for pulp and 

paper production. The productivity of cultivated E. pellita by industrial plantation 

companies is influenced by various factors among the incidence of Ceratocystis 

disease. The aim of this research is to identify the dominant factors among the 

variables related to cultivation practices, climate, and soil properties that may 

trigger the incidence of Ceratocystis disease in E. pellita. This research was 

conducted from January to February 2022 at the PPD Laboratory of PT. Arara 

Abadi and involved 8 districts in Riau. The selection of observation plots in each 

district was based on the diversity of cultivation practices, climate, and soil 

characteristics. The correlation between disease incidence and cultivation factors, 

soil properties, and climate was analyzed using chi-square and multiple 

regression analysis. The result of the study indicated that three cultivation factors 

affecting disease incidence were plant age, land type, and clone. Drought stress 

during the dry season can lead to Magnesium (Mg) an Calcium (Ca) nutrient 

deficiencies. Meanwhile, low rainfall during the dry season also exposes the 

plants to increased sunlight, which increases the risk of fungal disease caused by 

Ceratocystis, whose spores are transmitted through the air. 

 

Keywords: rainfall, clone, land, magnesium, calcium, age 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ceratocystis merupakan patogen pada tanaman pertanian, perkebunan, dan 

kehutanan. Patogen ini menyebabkan gejala penyakit yang sangat luas antara lain 

kanker batang, busuk akar dan buah, serta layu pembuluh vaskular (Roux et al., 

2004). Jenis ini diketahui sudah banyak dilaporkan sebagai jenis  patogen yang 

menginfeksi melalui luka pada beberapa jenis pohon (Kile, 1993). Ceratocystis 

pertama kali ditemukan adalah C. fimbriata yang menyerang Coffea arabica L. 

pada tahun 1900 di Pulau Jawa (Zimmerman, 1900). Marelize et al. (2007), 

melaporkan bahwa penyakit akibat Ceratocystis mulai menjangkiti pohon mangga 

di Oman dan Pakistan. Penyebaran secara alami dapat terjadi namun sangat 

lambat karena tidak ada vektor alami dari Ceratocystis, sedangkan penyebaran 

jarak jauh terjadi lewat perdagangan internasional dari tanaman yang telah 

terinfeksi (CABI and EPPO, 2007). 

Penyakit akibat Ceratocystis ini dikenal dengan “mouldy rot” mempunyai 

arti penting dalam budidaya karet karena penyakit ini merusak bidang sadapan, 

sehingga pemulihan kulit terganggu dan menyulitkan penyadapan (Semangun, 

1996). Tidak menutup kemungkinan di suatu waktu Ceratocystis ini bisa menjadi 

epidemi pada perkebunan karet di Indonesia, karena perkebunan karet, khususnya 

di Riau banyak yang dikelola oleh masyarakat dan jumlahnya terbatas untuk 

diteliti secara komprehensif. Dewasa ini, Ceratocystis dilaporkan telah 

menyebabkan layu tajuk pada komoditas tanaman industri utama yaitu Acacia 

crassicarpa dan A. mangium di Pekanbaru, Riau pada tahun 2010 (Tarigan et al., 

2010) dan E. pellita 2019 (Fadjar, 2019) 

Menurut informan dari Researchcer PT. Arara Abadi pada tanaman E. 

pellita penyakit ini dikenal dengan “stem rot” atau “busuk batang” yang merusak 

serat kayu, sehingga tanaman menjadi layu dan mati. Penyakit akibat Ceratocystis 

ini pertama kali dilaporkan pada E. pellita di Brazil pada tahun 1999 (Ferreira et 

al., 1999) dan di Kongo pada tahun 2000 (Roux et al., 2000). Bahkan Roux et al, 

(2000) mengungkapkan fakta menarik bahwa patogen ini telah beradaptasi dan 

menyerang E. pellita di Afrika Tengah dan telah menjadi masalah serius di 
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daerah tersebut. Selanjutnya, berdasarkan hasil survei pendahuluan pada bulan 

Juli sampai Agustus Tahun 2019, E. pellita yang di budi dayakan di PT. Arara 

Abadi banyak yang sakit dan mati akibat jamur Ceratocystis. Saat ini, penelitian 

yang komprehensif di lapangan pada E. pellita di Indonesia mengenai hubungan 

antara insidensi penyakit Ceratocystis dengan faktor praktik budi daya, iklim dan 

sifat tanah belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian untuk mengetahui 

pengaruh praktik budi daya, iklim, dan sifat tanah terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh Ceratocystis, pada studi kasus tanaman E. pellita perlu 

dilakukan. 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian  ini bertujuan untuk mendapatkan faktor dominan dari variabel 

praktik budi daya, iklim, dan sifat tanah yang dapat memicu insidensi penyakit 

yang diakibatkan oleh Ceratocystis  pada E. pellita. 

1.3 Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi variabel 

dominan dari faktor praktik budi daya, iklim, dan sifat tanah pemicu penyakit 

yang diakibatkan oleh Ceratocystis pada E. pellita. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ceratocystis sp. 

  Ceratocystis dilaporkan Roux et al., (1999) menyebabkan penyakit mati 

layu pada Eucalyptus spp. sejak tahun 1999 di Republik Kongo dan Brazil. 

Adapun di Indonesia, Ceratocystis pertama kali ditemukan adalah fimbriata yang 

menyerang Coffea arabica L. pada tahun 1900 di Pulau Jawa (Zimmerman, 

1900). Jamur ini dapat masuk dan ditularkan melalui kontak akar antara pohon 

yang sakit dengan yang sehat, luka pada batang atau akar akibat dari 

pemeliharaan dan pemangkasan. Jamur dapat bertahan selama 7 sampai 15 hari 

pada permukaan luka, kemudian melakukan kolonisasi pada kulit dan kayu, dan 

akhirnya hifa jamur akan merambat ke segala arah pada batang tanaman, dan 

dapat mencapai 50-100 cm per tahun (Accordi, 1996). Gejala dan tanda penyakit 

akibat Ceratocystis dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1 Gejala dan Tanda Penyakit akibat Ceratocystis di Lapangan. (a) 

Tunas air pada tengah batang (b) Pengecekan kondisi serat 

batang (c) Tanda Ceratocystis pada tengah batang. (d) Tunas 

air pada pangkal batang (e) Pengecekan kondisi serat batang 

(f) Tanda Ceratocystis pada pangkal batang. 

 

a b c 

d e f 
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 Jamur Ceratocystis termasuk ke dalam: Kingdom: Fungi, Divisi: 

Ascomycota, Kelas: Sordariomycetes, Ordo: Microascales, Famili: 

Ceratocystidaceae, Genus: Ceratocystis, Spesies: C. fimbriata. Genus 

Ceratocystis (Fimbriata, Microascales, Hypocreomycetidae, Sordariomycetes) 

menjadi genus patogen jamur yang menimbulkan beragam gejala dibeberapa jenis 

tanaman industri. Genus ini dapat menyerang tanaman berkayu, tanaman semusim 

dan menyerang di wilayah tropis serta menjadi patogen yang berdampak sangat 

besar terhadap berbagai jenis tanaman di daerah tropis maupun sub-tropis. 

Serangga terbang seperti kumbang ambrosia menjadi vektor yang dapat 

membantu penyebaran pada tanaman. dapat menimbulkan gejala berupa 

kerusakan jaringan vaskuler dan kelayuan tanaman serta dapat menyebabkan 

kanker pada batang, cabang dan ranting tanaman, terutama pada tanaman berkayu 

(Montoya dan Wingfield, 2006). 

 Organisme ini pertama kali diperkenalkan Amerika Serikat ke beberapa 

pelabuhan di Eropa bagian selatan pada akhir perang dunia kedua dan menyebar 

dengan cepat di Italia. Sementara di Perancis tingkat penyebarannya lebih lambat. 

Jamur ini dapat menular melalui kontak akar, anastomosis antara akar tanaman 

dan patogen dapat menginfeksi tanaman lain yang tidak terinfeksi. Selain itu, 

penularan dapat pula melalui alat pemangkas yang terkontaminasi atau mesin 

terasering yang menyebabkan kerusakan pada akar. Ceratocystis dapat bertahan 

selama 7 hari pada bekas luka. Penetrasi terjadi melalui luka, lalu cendawan 

membentuk koloni pada kulit dan kayu, penyebaran dapat terjadi dengan cepat 

yaitu sekitar 50-100 cm per tahun (CABI and EPPO, 2018). 

 Ceratocystis mudah tumbuh di sebagian besar media agar. Isolat jamur 

Ceratocystis dapat dilihat pada Gambar 2.2. Awalnya miselium bersifat hialinitas, 

kemudian berubah menjadi coklat kehitaman. Dalam beberapa hari biasanya ada 

konidiofor berlimpah yang menghasilkan rantai konidia hialin, biasanya disebut 

endokonidia, karakteristik dari genus anamorf Chlara. Namun spesies Chlara 

adalah anamorf dari discomycetes, dan genus Thielaviopsis sekarang digunakan 

untuk anamorf spesies Ceratocystis (Pauin et al., 2002). Endokonidia berbentuk 

silinder dan ukurannya bervariasi dari 11 mm sampai 16 mm dengan lebar 4 

sampai 5 mm (pengukuran Hunt, 1956). Konidiofor khusus menimbulkan 
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aleurioconidia berdinding tebal dan berpigmen (kadang-kadang disebut 

klamidospora), memungkinkan spora bertahan hidup. Aleurioconidia biasanya 

berukuran 9-16 mm dan lebar 6-13 mm, disimpan satu per satu atau dalam rantai 

pendek. Endokonidia juga dapat menggelap dan menjadi klamidospora berdinding 

tebal, sehingga menyerupai aleurioconidia. Endokonidia, klamidospora yang 

terbentuk dari endokonidia, dan aleurokonidia dapat diproduksi pada dan di dalam 

substratum (CABI and EPPO, 2018). 

 

Gambar 2.2 Isolat Jamur Ceratocystis. 

  Teleomorph jamur beradaptasi dengan baik terhadap penyebaran serangga. 

Jamur memiliki dua tipe reproduksi, dan isolat MAT-1 hanya dapat menghasilkan 

perithecia ketika dipasangkan dengan isolat MAT-2. Namun, isolat MAT-2 dapat 

bereproduksi sendiri karena beralih tipe reproduksi satu arah (Harrington dan 

McNew, 1997; Witthuhn et al., 2000). Sebagian besar isolat lapangan adalah 

MAT-2 dan subur sendiri, menghasilkan banyak tubuh buah (askomata) di 

permukaan inang atau dalam kultur, sering kali dalam satu minggu. Askomata 

berwarna coklat tua hingga hitam bundar, diameter 130-200 µm dengan leher 

panjang dan tipis hingga panjang 800 µm, yang melaluinya akospora dikeluarkan. 

Bukaan diujung leher memiliki 8 sampai 15 hifa ostiolar dengan panjang mulai 50 

sampai 90 µm. Askospora berukuran kecil, hialin dan berbentuk topi, panjang 4,5-

8 µm dengan lebar 2,5-5,5 µm, dan terakumulasi dalam garis matriks lengket di 

ujung leher askomata, dimana mereka tampak seperti bola atau kumparan 

berwarna merah muda (CABI, 2018). 
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  Jenis jamur Ceratocystis dapat bertahan hidup selama beberapa tahun pada 

suhu -17°C tetapi tidak dapat tumbuh pada suhu di bawah 10°C atau di atas 45°C. 

Suhu optimum untuk pertumbuhan cendawan ini adalah 25°C. Ada jenis lain dari 

jamur ini yang tidak memerlukan masa inkubasi. Jamur ini dapat bertahan hidup 

selama lebih dari 105 hari dalam tanah selama musim dingin, namun suhu 35-

40°C dapat mematikan patogen ini didalam tanah (CABI and EPPO, 2007). 

Sebagian besar Ceratocystis mudah ditransmisikan melalui stek, stek yang tidak 

dibatasi atau bahan propagatif lainnya berpotensi berbahaya. Sangat mungkin 

bahwa jamur telah menyebar ke Negara atau Wilayah baru pada stek Populus, 

Theobroma, Eucalyptus, Syngonium, dan pada umbi Ipomea. Bukti tidak lanjut 

menunjukkan bahan pengemasan sebagai sumber patogen pohon di Eropa Selatan, 

dan jamur diketahui bertahan hingga 5 tahun didalam kayu, mungkin dalam 

bentuk aleurioconidia. Ceratocystis terdaftar sebagai salah satu patogen yang 

memiliki resiko yang tinggi yang dapat masuk ke Amerika Serikat pada kayu log 

dan kayu serpih eukaliptus dari Amerika Selatan. 

2.2 Eucalyptus pellita 

Tumbuhan jenis Eucalyptus pertama kali di deskripsikan oleh seorang ahli 

botani asal Prancis L‟Hériter pada tahun 1788. Nama eukaliptus berasal dari 

bahasa Yunani yaitu „eu‟ (dengan baik) dan „calyptos‟ (tertutupi) yang 

menjelaskan bentuk bunga beberapa spesies eukaliptus ditutupi oleh operkulum. 

Lebih dari 900 spesies Eucalyptus yang ada di dunia sebagian besar terdapat di 

Australia dan sebagian kecil berasal dari Papua New Guinea, Filipina dan 

Indonesia. Nama spesifiknya berasal dari bahasa latin yaitu „pellitus‟ (ditutupi 

dengan kulit) yang merujuk pada epidermis daun dengan penutup yang cukup 

tebal. Eucalyptus pellita  berasal dari pulau New Guinea (Papua New Guninea 

dan Papua, Indonesia) dataran rendah dengan ketinggian dibawah 100 m dpl dan 

Queensland (Australia) dengan ketinggian sampai 600 m dpl. Spesies ini menjadi 

tanaman eksotis di Brazil, Kongo, Fiji, India, Indonesia, Kenya, Afrika Selatan 

dan Uruguay (Harwood et al., 1997; Orwa et al., 2009; ABARES 2016). 
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2.2.1 Taksonomi 

Klasifikasi ilmiah E. pellita (Harwood, 1998) Kerajaan: Plantae; Divisi: 

Spermatophyta; Kelas: Dycotyledoneae; Ordo: Myrtales; Famili: Myrtaceae; 

Genus: Eucalyptus; Spesies: Eucalyptus pellita. Spesies-spesies (Eucalyptus spp.) 

yang sudah dikenal umum antara lain, E. alba (ampupu), E.deglupta, E. grandis, 

E. plathyphylla, E. saligna, E. umbellate, E. camadulensis, E. pellita, E. 

tereticornis, E. torreliana (Khaerudin, 1999).   

2.2.2 Morfologi 

Tumbuhan Eucalyptus pellita dapat berupa semak atau perdu yang 

tingginya bisa mencapai 10 meter, batangnya bulat dan lurus, tidak berbanir dan 

memiliki sedikit cabang, tingginya bisa mencapai lebih dari 47 m dengan diameter 

2 m. Kayu batangnya berwarna coklat kemerah-merahan sampai coklat merah, 

mudah dibelah, dan sedikit mengandung getah. E. pellita memiliki kulit yang kuat 

dan sedikit berserat, beralur dangkal dan menutup ke arah memanjang tajuk 

tanaman menyerupai kerucut sampai lonjong. Pada saat muda E. Pellita memiliki 

daun majemuk ganda dan setelah dewasa muncul daun semu tunggal. Lebar daun 

antara 4-10 cm dengan panjang antara 10-26 cm. Bunga E. pellita berbentuk 

payung yang rapat kadang berupa malai rata di ujung ranting. Buahnya berbentuk 

kapsul, kering dan berdinding tipis. Bijinya berwarna coklat hingga hitam 

(Departemen Kehutanan, 1994; Khaerudin, 1994). E. pellita (Gambar 2.3) 

 

Gambar 2.3 Tanaman Eucalyptus pellita. a) klon EP0361WK dan 

b) klon EP0077AA.  

a b 
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2.1.3 Syarat Tumbuh 

Eukaliptus merupakan jenis yang sepanjang tahun tetap hijau dan 

membutuhkan penyinaran cahaya matahari penuh. Jenis-jenis eukaliptus banyak 

terdapat pada kondisi iklim bermusim dan daerah yang beriklim basah dari tipe 

hujan tropis. Tanaman eukaliptus dapat tumbuh pada tanah yang dangkal, berbatu-

batu, lembab, berawa-rawa, secara periodik digenangi air, dengan variasi 

kesuburan tanah mulai dari tanah kering gersang sampai pada tanah yang baik dan 

subur. (Badan Litbang Departemen Kehutanan, 1994). E. Pellita dapat tumbuh 

pada berbagai jenis tanah seperti spedosol dn ultisol dengan tekstur lempung 

berpasir dengan banyak variasi dari batuan pasir, granitis, basaltis, konglomerat, 

batu kapur dan sedimen. E. Pellita cocok tumbuh pada tanah aluvial dataran 

rendah, pasang surut, sampai daerah pegunungan. Sedangkan menurut Sondang 

(2000) eukaliptus juga cocok tumbuh pada jenis tanah litosol dan regosol 

podsolik. Tetapi kebanyakan eukaliptus tidak tahan suhu dingin, hanya bertahan 

pada suhu antara -3º -5ºC. Tanaman eukaliptus tumbuh dengan baik pada suhu 

rata-rata per tahun 20º - 32º C (Siahaan, 2010). 

E. pellita bisa diperbanyak dengan cara generatif yaitu menggunakan benih 

dengan cara vegetatif yaitu dengan teknik stek pucuk (macro cutting) dan stek 

pucuk mini (mini cutting). Perbanyakan secara vegetatif juga dapat dilakukan 

dengan teknik kultur jaringan (tissue culture). Tunas sebagai bahan perbanyakan 

stek pucuk dapat diperoleh dengan melakukan rejuvenasi yaitu dengan cara 

pemangkasan, perebahan pohon atau pelukaan batang bagian bawah (gridling) 

(Pudjiono, 1996; Adinugraha dkk, 2005). Dengan kemampuan bertunas yang 

sangat tinggi, melalui tiga teknik tersebut dapat dihasilkan tunas-tunas baru E. 

pellita dalam waktu yang relatif singkat, yakni beberapa hari saja. Teknik 

sambung E. pellita dapat dilakukan dengan teknik sambung kulit/rind graft, 

teknik sambung baji/top clept graft, dan teknik sambung sisi/veneer graft 

(Adinugraha dan Moko, 2006). Salah satu perusahaan HTI di Indonesia, yaitu PT. 

Arara Abadi (Sinarmas Forestry) menggunakan teknik stek pucuk mini (mini 

cutting) dan kultur jaringan sebagai metode perbanyakan massal untuk produksi 

bibit skala operasional. Teknik sambung sebagai bahan perbanyakan tanaman 

dilakukan untuk memperoleh material-material klon atau varietas baru. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian mengenai pengaruh praktik budi daya, iklim, dan sifat tanah 

terhadap insiden penyakit akibat Ceratocystis pada Eucalyptus pellita ini 

dilaksanakan di laboratorium Plant Protection Departement PPD R&D PT. Arara 

Abadi Perawang mulai dari Bulan Januari sampai Februari Tahun 2022. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan penelitian ini adalah tegakan E. pellita klon EP077AA dan 

EP0361WK. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya ada APD 

(alat pelindung diri), parang, carrymap, dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Pemilihan lokasi dilakukan dengan metode purposive random sampling 

dengan penentuan lokasi pengamatan dilakukan secara random. Lokasi 

pengamatan dilakukan di distrik Rasau Kuning berjumlah (16 petak), distrik 

Melibur (3 petak), distrik Gelombang (12 petak), distrik Nilo (1 petak), distrik 

Sebanga (6 petak) distrik Petapahan (5 petak), distrik Sorek (2 petak), dan distrik 

Lipat Kain (5 petak). Pemilihan petak pengamatan di setiap distrik didasarkan 

pada keragaman faktor budidaya, iklim, dan sifat tanah.  

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, tahapan penelitian secara 

terperinci dijelaskan dalam Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

Pengukuran insidensi penyakit 

Pengumpulan data praktek budidaya tanaman 

Pengambilan dan analisis sampel tanah 

Pengumpulan data meteorologi 

Analisis Data 
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3.4.1 Pengukuran Insidensi Penyakit 

Pengukuran tingkat insidensi penyakit akibat Ceratocystis  pada petak 

pengamatan dilakukan dengan metode transek 5-2 (Tjahjono, 2017).  

 

Gambar 3.2  Assessment Penyakit Ceratocystis di Lapangan 

Titik awal pengamatan ditentukan dari tengah atau sudut petak dimulai 

pohon ke 5-10 dari pinggir petak sebagai pohon pertama yang diamati. Sebanyak 

5 pohon pada baris pertama diamati, kemudian melewati 2 lajur tanaman ke 

samping (tanpa diamati/diukur). Pengamatan dilanjutkan sebanyak 5 pohon pada 

baris keempat dan dilakukan seterusnya sampai mencapai 1% (260-330) dari 

jumlah tanaman dalam satu petak (±20-25 hektar). Apabila dalam pengamatan 

belum mencapai 1% sudah berada pada ujung petak, parit atau rawa maka transek 

bisa berbelok arah (Gambar 3.3). 

Insidensi Penyakit (IP) selanjutnya dapat dihitung dengan rumus: 

IP = (n / N) X 100% 

Keterangan:  IP  = insidensi penyakit 

n  = jumlah tanaman yang terserang; 

N  = jumlah tanaman contoh yang diamati. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Ilustrasi metode transek 5-2 untuk pengamatan insidensi penyakit. 
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Pengukuran insidensi penyakit akibat Ceratocystis pada E. pellita telah 

dilakukan pada delapan distrik yaitu Rasau kuning, Melibur, Gelombang, Nilo, 

Sebanga, Petapahan, Sorek, dan Lipat kain. Insidensi penyakit akibat Ceratocystis  

dari berbagai lokasi pengamatan sangat bervariasi berkisar antara 0-23%. 

Sebanyak 70,3% plot bebas dari penyakit Ceratocystis, 14,8% plot kategori 

ringan, 5,5% plot kategori sedang, dan 9,2% plot kategori berat (Tabel 3.1). 

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Insidensi Penyakit akibat Ceratocystis pada E. pellita 

di PT. Arara Abadi 

Kategori Insidensi penyakit (IP) Jumlah plot Persentase plot (%) 

Bebas 0% 38 70,3 

Ringan 0% < IP ≤ 5% 8 14,8 

Sedang 5% < IP ≤ 10% 3 5,5 

Berat IP > 10% 5    9,2 

Sumber: Siregar (2021). 

3.4.2 Pengumpulan Data Budi Daya Tanaman 

Data faktor praktek budi daya dikumpulkan melalui penelusuran identitas 

dan sejarah pemeliharaan  petak  yang  telah  dilakukan.  Informasi  yang  didapat  

meliputi  tipe topografi,  umur  tanaman,  rotasi tanaman, tipe lahan, dan klon E. 

pellita.(Tabel 3.2). 

3.4.3 Pengambilan dan Analisis Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada masing-masing petak 

pengamatan secara gabungan. Satu sampel gabungan terdiri dari 5 sampel 

individu dengan titik pengambilan mengikuti arah mata angin dengan jarak antar 

sampel 5 meter dan kedalamannya 0-20 cm. Beberapa parameter yang dianalisis 

diantaranya pH tanah, nitrogen (N) total, phosphat (P) tersedia, kalium (K
+
), 

tekstur tanah (debu, liat dan pasir) Sulfur (S) total, Magnesium (Mg
+
), dan nilai 

tukar Kalsium (Ca
2+

). Proses pengambilan sampel tanah dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

Analisis kimia tanah dilakukan dengan metode yang dideskripsikan oleh 

Balai Penelitian Tanah (2009). Pengukuran kandungan kimia tanah dilakukan 
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terhadap tanah kering yang dipanaskan pada suhu 105°C. Pengukuran pH 

dilakukan dengan air pada rasio tanah/air 1 : 2,5. Kadar N total diukur dengan alat 

EA. Kandungan P diekstraksi dengan Bray-1 dan selanjutnya kuantitatif P dengan 

metode spektrofotometri serapan atom (SSA). Penetapan tekstur tanah yang 

umum dilakukan di laboratorium adalah dengan metode pipet. 

 

Gambar 3.4 Pengambilan Sampel Tanah (a) Membersihkan titik 

pengambilan sampel tanah (b) Memposisikan bor pada titik 

pengambilan sampel tanah (c) Melakukan pengeboran dengan 

memutar tuasnya ke arah kanan (d) Lapisan tanah hasil 

pengeboran (e) Tanah sampel hasil pengeboran dimasukkan 

kedalam plastik sampel (f) Sampel telah siap untuk dibawa ke 

Laboratorium. 

 

 

 

 

 

b a c 

d e f 
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Tabel 3.2 Variabel Praktik Budi Daya dan Pengelompokan Kelas Kategori 

No. Faktor Kategori 

1. Topografi Datar 

Landai 

Agak Curam 

Curam 

Sangat Curam 

2. Umur Tanaman 6 Bulan 

12 Bulan 

18 Bulan 

24 Bulan 

32 Bulan 

3. Rotasi Tanaman Rotasi 1 

Rotasi 2 

Rotasi 3 

Rotasi 4 

Rotasi 5 

4. Tipe lahan (Siteclass) I (lempung berpasir) 

II (lempung liat berpasir) 

III (pasir berlempung) 

IV (lempung berliat) 

V (lempung) 

5. Klon Eucalyptus pellita EP0077AA 

EP0361WK 

Sumber: Siregar (2021). 

3.4.4 Pengumpulan Data Meteorologi 

Data suhu dan curah hujan dikoleksi dari pos stasiun cuaca Automatic 

Weather Station (AWS) milik distrik PT. Arara Abadi di masing-masing lokasi 

pengamatan. Data yang diambil merupakan data bulanan selama umur pohon 

tersebut tumbuh dari mulai tanam sampai waktu dilakukannya pengamatan 

insidensi penyakit. 
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3.5  Analisis Data 

3.5.1 Analisis Korelasi Faktor Praktik Budi Daya dan Tanah Dengan 

Insidensi Penyakit 

Nilai  insidensi penyakit  dikelompokkan ke  dalam empat  kategori kelas  

yaitu bebas penyakit (IP=0), rendah (0 <IP ≤ 5 %), sedang (5 ≤ IP ≤ 10 %) dan 

tinggi (IP > 10%). Pada faktor budi daya, analisis korelasi dilakukan dengan 

analisis chi-kuadrat (χ²). Nilai faktor-faktor budidaya dikelompokkan ke dalam 

kelas-kelas. Data selanjutnya  disusun dalam  suatu  tabel kontingensi dengan 

kelas  insidensi penyakit sebagai kolom dan faktor-faktor sebagai baris. Adanya 

korelasi ditandai dengan nilai koefisien korelasi yang signifikan. Faktor-faktor 

yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan pada uji chi-kuadrat (P ≤ 

0.05). 

Pada faktor budidaya analisis korelasi variabel-variabel faktor budi daya 

(topografi, umur tanaman, tipe lahan, rotasi tanaman, dan klon) dan analisis 

korespondensi menggunakan SPSS. Faktor tanah, analisis regresi berganda 

dilakukan terhadap data variabel tanah (pH tanah, N-total, P-tersedia, K
+
, tekstur 

tanah, S-total, Mg
+
,dan Ca

2+
) yang diperoleh dari 52  lokasi untuk  mendapatkan 

variabel yang  kuat mempengaruhi insidensi penyakit, lapisan tingkat insidensi 

penyakit di visualisasikan dengan diagram segitiga tekstur tanah. Pada faktor 

iklim, untuk membandingkan tingkat insidensi penyakit akibat Ceratocystis  

dengan parameter suhu dan curah hujan, dilakukan analisis korelasi pearson dan 

model regresi linear dengan perangkat lunak SPSS. Parameter suhu dan curah 

hujan merupakan rata-rata bulanan. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tiga faktor praktik budi daya yang berpengaruh terhadap insidensi penyakit 

adalah umur tanaman, tipe lahan, dan klon. Cekaman kekeringan di musim 

kemarau dapat menyebabkan defisiensi hara Magnesium (Mg) dan Kalsium (Ca). 

Curah hujan rendah di musim kemarau juga membuat tanaman banyak terkena 

paparan sinar matahari beresiko terserang penyakit jamur Ceratocystis yang 

sporanya ditularkan lewat udara. 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai tindakan-tindakan preventif untuk 

pengendalian penyakit akibat Ceratocystis pada E. pellita. 
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Lampiran 1. Tabel Tabulasi Silang Faktor Budi Daya yang Berhubungan dengan 

Insidensi Penyakit. 

Faktor 

Budi 

Daya 

Kelas Kategori 

Jumlah Setiap Kategori Insidensi 

Penyakit 

Bebas Ringan Sedang Berat 

Topografi 

Datar (0-8%) 17 3 1 2 

Landai (8-15%) 8 4 2 0 

Agak Curam (15-25%) 11 1 0 3 

Curam (25-40%) 1 0 0 0 

Sangat Curam (>40%) 1 0 0 0 

Umur 

Tanaman* 

6 Bulan 7 1 0 0 

12 Bulan 6 0 2 4 

18 Bulan 8 5 0 0 

24 Bulan 10 2 0 1 

32 Bulan 7 0 1 0 

Tipe 

Lahan* 

I (lempung berpasir) 25 6 1 3 

II (lempung liat berpasir) 4 0 1 1 

III (pasir berlempung) 2 1 0 1 

IV (lempung berliat) 7 1 0 0 

V (lempung) 0 0 1 0 

Rotasi 

Tanaman 

1 1 0 0 0 

2 3 1 0 0 

3 11 6 3 3 

4 12 1 0 2 

5 11 0 0 0 

Klon* 
EP77 11 8 3 5 

EP361 27 0 0 0 

Sumber : Siregar (2021). 
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Lampiran 2. Data Sifat Tanah di Berbagai Lokasi Penelitian 

Distrik No. Petak pH N P K 
Tekstur 

S Mg Ca 
Liat Pasir Debu 

Rasau Kuning RSKA244A02 3.9 0.24 10 0.08 18 75 6 400 0,07 0,05 

Rasau Kuning RSKA006001 3.6 0.37 22.8 0.08 22 64 13 500 0,4 0,5 

Rasau Kuning RSKA014302 4 0.43 22.1 0.08 14 67 17 600 0,6 0,9 

Rasau Kuning RSKA014501 4 0.47 21 0.09 14 67 18 600 1 1,7 

Rasau Kuning RSKA020302 3.7 0.4 30 0.09 20 59 19 600 0,15 0,5 

Rasau Kuning RSKA025401 3.9 0.52 20 0.08 13 70 17 800 0,2 0,05 

Rasau Kuning RSKA212A01 3.8 0.28 20 0.07 22 64 13 400 0,09 0,3 

Rasau Kuning RSKA006601 3.4 0.31 18 0.08 27 60 12 300 0,15 0,3 

Rasau Kuning RSKA006801 3.4 0.3 18 0.08 27 60 12 300 0,1 0,2 

Melibur MBRB048801 3.5 0.2 26.5 0.1 27 56 16 315 0,13 0,1 

Rasau Kuning RSKA020201 3.9 0.3 20 0.06 16 64 20 600 0,11 0,8 

Gelombang GLBC281E01 3.7 0.41 27 0.12 22 53 24 500 0,18 0,3 

Gelombang GLBC283D01 3.7 0.31 20 0.1 30 48 21 400 0,09 0,2 

Rasau Kuning RSKA213E01 4 0.21 20 0.05 19 70 10 500 0,06 0,3 

Gelombang GLBC288D01 3.6 0.3 14 0.09 30 47 21 400 0,08 0,2 
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Rasau Kuning RSKA025402 4.1 0.52 10 0.11 15 60 25 800 0,3 1 

Rasau Kuning RSKA024401 4 0.23 8 0.09 16 78 5 300 0,07 0,05 

Rasau Kuning RSKA025202 3.8 0.6 20 0.1 7 83 8 1000 0,2 0,05 

Rasau Kuning RSKA025203 4.3 0.48 17 0.05 7 82 11 800 0,1 0,1 

Rasau Kuning RSKA006603 3.4 0.32 20 0.08 27 60 12 300 0,14 0,3 

Gelombang GLBC226A01 3.8 0.44 34 0.11 16 57 26 600 0,21 0,3 

Gelombang GLBC221C02 3.9 0.42 50 0.11 14 59 25 600 0,21 0,4 

Gelombang GLBC015904 4 0.45 30 0.1 10 70 20 800 0,3 0,4 

Gelombang GLBC016906 4 0.4 30 0.1 13 71 16 800 0,2 0,3 

Gelombang GLBC015905 3.9 0.46 50 0.12 6 60 33 800 0,3 0,4 

Melibur MBRB045501 3.5 0.18 26.5 0.1 29 57 13 298 0,13 0,1 

Sorek SRKB001A01 3.3 0.19 36 0.09 19 39 40 254 0,18 0,2 

Nilo SNLD424B01 3.5 0.33 19.1 0.09 20 61 17 396 0,11 0,2 

Tapung TPGF236A02 3.7 0.22 12.1 0.07 20 66 13 281 0,51 0,8 

Tapung TPGF235A01 3.7 0.21 12 0.07 19 66 13 277 0,52 0,8 

Tapung TPGF024104 3.7 0.23 13 0.07 20 65 13 284 0,47 0,7 

Sorek SRKB005101 3.4 0.19 34 0.09 19 38 41 242 0,28 0,2 

Gelombang GLBB011301 3.3 0.37 7 0.08 26 56 16 400 0,11 0,1 

Lipat Kain LKNA285B03 4 0.31 20.9 0.32 37 46 16 400 0,06 1 
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Gelombang GLBB019603 3.4 1.29 42 0.4 * * * 1420 1,1 5 

Sebanga SBAF050807 3.6 0.74 30 0.17 22 49 27 1300 0,46 0,7 

Sebanga SBAF040503 3.6 0.57 23 0.16 22 47 29 900 0,36 0,6 

Lipat Kain LKNA385B01 3.9 0.3 22.3 0.15 25 63 10 445 0,08 0,4 

Lipat Kain LKNA265A01 4.1 0.25 16.6 0.17 26 62 10 424 0,04 0,5 

Lipat Kain LKNA264B01 4.1 0.23 15.1 0.13 24 66 9 423 0,04 0,4 

Lipat Kain LKNA216C01 4.1 0.21 13.9 0.1 22 68 8 421 0,04 0,2 

Lipat Kain LKNA198B01 4.1 0.26 19 0.19 29 58 11 418 0,05 0,6 

Gelombang GLBB016201 4 0.4 26 0.07 12 65 20 600 0,09 0,1 

Melibur MBRA002702 3.7 0.37 44 0.16 30 32 37 400 0,21 0,6 

Sebanga SBAD395B01 3.5 0.22 12.2 0.21 23 26 47 200 0,19 0,2 

Sebanga SBAE000504 3.9 0.27 17.5 0.16 26 39 33 500 0,28 0,4 

Sebanga SBAE021501 3.5 0.56 18 0.15 21 56 22 800 0,29 0,6 

Gelombang GLBB016202 4 0.41 24 0.07 12 66 20 600 0,09 0,1 

Lipat Kain LKNA618A01 4 0.29 18 0.11 28 62 8 440 0,11 0,2 

Tapung TPGE084A01 3.6 0.3 28 0.12 18 66 14 467 0,11 0,5 

Tapung TPGE085A02 3.6 0.3 28 0.1 17 68 13 468 0,1 0,5 

Lipat Kain LKNA008A01 4.1 0.25 36 0.11 22 66 11 304 0,06 0,2 

Lipat Kain LKNA067A01 4 0.25 20 0.12 24 60 14 200 0,06 0,2 
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Lampiran 3. Anova Regresi Berganda Pengaruh Sifat Tanah Terhadap Insidensi Penyakit Ceratocystis 

Model t Sig. 

(Constant) -0,458 0,650 

pH 0,006 0,995 

N_total 1.698 0,097 

P_avail -0,445 0,659 

K_exch -0,911 0,368 

Liat 0,529 0,600 

Pasir 0,391 0,698 

Debu 0,549 0,586 

S_avail -1.802 0,079 

Mg_exch -3.452 0,001 

Ca_exch 6.475 0,000 
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Lampiran 4. Data Rata-Rata Suhu, Kelembaban Udara, dan Curah Hujan Bulanan Dari Petak Pengamatan Selama Pertumbuhan Pohon 

Distrik No. Petak Suhu (°C) Kelembaban udara (%) Curah hujan (mm) 

Rasau kuning RSKA244A02 27,0 90,8 58,0 

Rasau kuning RSKA006001 26,9 90,7 72 

Rasau kuning RSKA014302 26,9 90,8 65,0 

Rasau kuning RSKA014501 26,9 90,4 78 

Rasau kuning RSKA020302 26,9 90,7 72,0 

Rasau kuning RSKA025401 26,9 90,7 72 

Rasau kuning RSKA212A01 27,0 89,8 99,0 

Rasau kuning RSKA006601 27,0 90,1 89 

Rasau kuning RSKA006801 26,9 90,4 78 

Rasau kuning RSKA020201 27,0 90,0 94,0 

Rasau kuning RSKA213E01 27,0 89,8 99,0 

Rasau kuning RSKA025402 27,0 89,6 123,0 

Rasau kuning RSKA024401 27,0 89,4 159,0 

Rasau kuning RSKA025202 27,0 89,6 123,0 

Rasau kuning RSKA025203 27,0 90,8 123 

Rasau kuning RSKA006603 26,9 90,4 78 

Melibur MBRB048801 27,2 68 64 

Melibur MBRB045501 27,1 71 84 
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Melibur MBRA002702 26,8 85,3 191,0 

Gelombang GLBC281E01 27 89,6 95 

Gelombang GLBC283D01 27 89,9 92 

Gelombang GLBC288D01 27 89,9 92 

Gelombang GLBC226A01 26,9 90,0 113,0 

Gelombang GLBC221C02 26,9 90,0 113,0 

Gelombang GLBC015904 26,9 90,0 113 

Gelombang GLBC016906 26,9 90,0 113 

Gelombang GLBC015905 26,9 90,0 117,0 

Gelombang GLBB011301 26,8 91,5 186,0 

Gelombang GLBB019603 26,6 86,1 161,0 

Gelombang GLBB016201 26,9 76,0 175,0 

Gelombang GLBB016202 26,8 77,6 184,0 

Nilo SNLD424B01 27,0 76,5 183,0 

Sebanga SBAF212K06 26,8 59,1 150,0 

Sebanga SBAF050807 26,8 65,1 156,0 

Sebanga SBAF040503 26,8 65,1 156,0 

Sebanga SBAD395B01 26,8 74,7 156,0 

Sebanga SBAE000504 26,9 74,7 159,0 
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Sebanga SBAE021501 26,8 75,7 154,0 

Petapahan TPGF236A02 27,4 59,9 203,0 

Petapahan TPGF235A01 27,2 59,9 164,0 

Petapahan TPGF024104 27,4 59,9 203,0 

Petapahan TPGE084A01 27,3 60,0 163,0 

Petapahan TPGE085A02 27,3 60,0 163,0 

Sorek SRKB001A01 27,6 86,5 85 

Sorek SRKB005101 26,8 91,5 158,0 

Lipat kain LKNA385B01 27,0 88,9 195,0 

Lipat kain LKNA265A01 26,9 89,1 201,0 

Lipat kain LKNA264B01 27,0 88,9 195,0 

Lipat kain LKNA216C01 27,0 88,9 196,0 

Lipat kain LKNA198B01 27,0 88,9 196,0 
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Lampiran 5. Tabel Data Lengkap Hasil Pengamatan Insidensi Penyakit Akibat Ceratocystis di Lapangan 

Distrik No. Petak Topografi 
Luas 

(Ha) 

Umur 

Tanaman 

Tipe 

Lahan 

Rotasi 

Tanaman 
Klon 

Insidensi 

Penyakit 

(%) 

Plant Date 
Ass 

Date 
Suhu Kelembaban 

Curah 

hujan 

Rasau Kuning RSKA244A02 15 – 25 % 5,5 6 I 3 EP77 0 21 Nov 18 Jul-19 27,0 90,8 58,0 

Rasau Kuning RSKA006001 8 – 15 % 15,2 7 I 4 EP77 2 15 Sep 18 Jul-19 26,9 90,7 72 

Rasau Kuning RSKA014302 0 – 8 % 18,6 7 I 4 EP77 0 12 Oct 18 Jul-19 26,9 90,8 65,0 

Rasau Kuning RSKA014501 0 – 8 % 20,2 11 III 4 EP77 12,94 15 Aug 18 Jul-19 26,9 90,4 78 

Rasau Kuning RSKA020302 0 – 8 % 1,6 10 IV 3 EP77 0 07 Sep 18 Jul-19 26,9 90,7 72,0 

Rasau Kuning RSKA025401 0 – 8 % 26,6 10 V 3 EP77 5,6 15 Sep 18 Jul-19 26,9 90,7 72 

Rasau Kuning RSKA212A01 0 – 8 % 21 15 I 3 EP77 1 30 Apr 18 Jul-19 27,0 89,8 99,0 

Rasau Kuning RSKA006601 15 – 25 % 11,3 13 I 4 EP77 17,6 15 Jun 18 Jul-19 27,0 90,1 89 

Rasau Kuning RSKA006801 15 – 25 % 19,6 12 I 3 EP77 18,5 08 Aug 18 Jul-19 26,9 90,4 78 

Melibur MBRB048801 8 – 15 % 39,4 13 II 3 EP77 8,6 15 Jun 18 Jul-19 27,2 68 64 

Rasau Kuning RSKA020201 0 – 8 % 13,1 15 IV 3 EP77 0 15 May 18 Jul-19 27,0 90,0 94,0 

Gelombang GLBC281E01 15 – 25 % 16,6 15 I 3 EP77 1,3 21 Mar 18 Jul-19 27 89,6 95 

Gelombang GLBC283D01 8 – 15 % 14,1 15 I 3 EP77 3 26 Apr 18 Jul-19 27 89,9 92 

Rasau Kuning RSKA213E01 0 – 8 % 23 15 IV 3 EP77 0 30 Apr 18 Jul-19 27,0 89,8 99,0 

Gelombang GLBC288D01 8 – 15 % 8,6 16 I 3 EP77 2 28 Apr 18 Jul-19 27 89,9 92 

Rasau Kuning RSKA025402 0 – 8 % 8,5 20 III 3 EP77 0 20 Nov 17 Jul-19 27,0 89,6 123,0 
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Rasau Kuning RSKA024401 15 – 25 % 23,6 28 I 3 EP77 0 11 Mar 17 Jul-19 27,0 89,4 159,0 

Rasau Kuning RSKA025202 15 – 25 % 14 20 I 4 EP77 0 24 Nov 17 Jul-19 27,0 89,6 123,0 

Rasau Kuning RSKA025203 0 – 8 % 11,6 18 III 2 EP77 2,5 16 Nov 17 Jul-19 27,0 90,8 123 

Rasau Kuning RSKA006603 15 – 25 % 16 11 I 3 EP77 23 29 Aug 18 Jul-19 26,9 90,4 78 

Gelombang GLBC226A01 15 – 25 % 19,2 21 I 3 EP77 0 14 Oct 17 Jul-19 26,9 90,0 113,0 

Gelombang GLBC221C02 8 – 15 % 3,5 21 IV 3 EP77 0 24 Oct 17 Jul-19 26,9 90,0 113,0 

Gelombang GLBC015904 0 – 8 % 2,5 21 II 3 EP77 14 16 Oct 17 Jul-19 26,9 90,0 113 

Gelombang GLBC016906 0 – 8 % 8,6 21 IV 3 EP77 5 15 Oct 17 Jul-19 26,9 90,0 113 

Gelombang GLBC015905 0 – 8 % 4,3 22 I 2 EP77 0 30 Sep 17 Jul-19 26,9 90,0 117,0 

Melibur MBRB045501 8 – 15 % 6,2 20 I 3 EP77 0,5 10 Nov 17 Jul-19 27,1 71 84 

Sorek SRKB001A01 8 – 15 % 28,3 30 I 3 EP77 9,3 31 Jan 17 Jul-19 27,6 86,5 85 

Nilo SNLD424B01 8 – 15 % 17,6 7 I 5 EP361 0 31 May 21 Jan-21 27,0 76,5 183,0 

Tapung TPGF236A02 0 – 8 % 1,7 8 I 3 EP361 0 30 Apr 21 Jan-21 27,4 59,9 203,0 

Tapung TPGF235A01 8 – 15 % 16,2 6 I 4 EP361 0 30 Jun 21 Jan-21 27,2 59,9 164,0 

Tapung TPGF024104 8 – 15 % 1,5 8 I 1 EP361 0 30 Apr 21 Jan-21 27,4 59,9 203,0 

Sorek SRKB005101 8 – 15 % 17,3 9 I 6 EP361 0 28 Feb 21 Jan-21 26,8 91,5 158,0 

Gelombang GLBB011301 0 – 8 % 13,2 10 I 4 EP361 0 28 Feb 21 Jan-21 26,8 91,5 186,0 

Lipat Kain LKNA285B04 0 – 8 % 9 11 I 4 EP361 0 31 Jan 21 Jan-21 26,9 89,4 189,0 

Gelombang GLBB019603 0 – 8 % 13,2 13 IV 4 EP361 0 30 Nov 20 Jan-21 26,6 86,1 161,0 

Sebanga SBAF212K06 8 – 15 % 2,9 13 I 4 EP361 0 30 Nov 20 Jan-21 26,8 59,1 150,0 
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Sebanga SBAF050807 0 – 8 % 13,6 14 II 4 EP361 0 15 Oct 20 Jan-21 26,8 65,1 156,0 

Lipat Kain LKNA385B01 40% 0,7 17 II 2 EP361 0 10 Aug 20 Jan-21 27,0 88,9 195,0 

Lipat Kain LKNA265A01 15 – 25 % 6,7 16 I 5 EP361 0 30 Sep 20 Jan-21 26,9 89,1 201,0 

Lipat Kain LKNA264B01 15 – 25 % 16,3 17 I 5 EP361 0 31 Aug 20 Jan-21 27,0 88,9 195,0 

Lipat Kain LKNA216C01 15 – 25 % 13,6 18 I 5 EP361 0 30 Jul 20 Jan-21 27,0 88,9 196,0 

Lipat Kain LKNA198B01 15 – 25 % 16,1 19 I 5 EP361 0 30 Jun 20 Jan-21 27,0 88,9 196,0 

Gelombang GLBB016201 0 – 8 % 26,7 24 IV 3 EP361 0 31 Dec 19 Jan-21 26,9 76,0 175,0 

Melibur MBRA002702 0 – 8 % 10,3 23 I 4 EP361 0 31 Jan 20 Jan-21 26,8 85,3 191,0 

Sebanga SBAD395B01 0 – 8 % 18,7 21 II 4 EP361 0 01 Apr 20 Jan-21 26,8 74,7 156,0 

Sebanga SBAE000504 0 – 8 % 5,3 22 I 1 EP361 0 19 Mar 20 Jan-21 26,9 74,7 159,0 

Sebanga SBAE021501 8 – 15 % 15 23 III 4 EP361 0 03 Feb 20 Jan-21 26,8 75,7 154,0 

Gelombang GLBB016202 0 – 8 % 12 26 IV 3 EP361 0 31 Oct 19 Jan-21 26,8 77,6 184,0 

Lipat Kain LKNA618A01 15 – 25 % 14,9 30 I 4 EP361 0 06 Jun 19 Jan-21 27,0 89,2 185,0 

Tapung TPGE084A01 15 – 25 % 17,6 31 I 5 EP361 0 23 May 19 Jan-21 27,3 60,0 163,0 

Tapung TPGE085A02 8 – 15 % 6 31 I 5 EP361 0 22 May 19 Jan-21 27,3 60,0 163,0 

Lipat Kain LKNA008A01 25 – 40 % 17,8 28 I 5 EP361 0 20 Aug 19 Jan-21 27,0 88,9 192,0 

Lipat Kain LKNA067A01 15 – 25 % 13,8 27 II 5 EP361 0 12 Sep 19 Jan-21 27,1 89,2 188,0 
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Lampiran 6. Tabel Chi Square 

Faktor 

Sivikultur 

Kelas 

Kategori 

Jumlah tiap kategoni insidensi penyakit Jumlah tiap kategoni insidensi penyakit 

P (Chi-square) Actual Expected 

Bebas Ringan Sedang Berat Total Bebas Ringan Sedang Berat Total 

Topografi 

Datar (0-8%) 17 3 1 2 23 16.19 3.41 1.28 2.13 23.00   

Landai (8-

15%) 8 4 2 0 14 9.85 2.07 0.78 1.30 14.00   

Agak Curam 

(15-25%) 11 1 0 3 15 10.56 2.22 0.83 1.39 15.00   

Curam (25-

40%) 1 0 0 0 1 0.70 0.15 0.06 0.09 1.00   

Sangat Curam 

(>40%) 1 0 0 0 1 0.70 0.15 0.06 0.09 1.00   

Total 38 8 3 5 54 38.00 8 3 5 54 0.638175442 

Umur 

Tanaman 

6 Bulan 7 1 0 0 8 5.63 1.19 0.44 0.74 8.00 

 12 Bulan 6 0 2 4 12 8.44 1.78 0.67 1.11 12.00 

 18 Bulan 8 5 0 0 13 9.15 1.93 0.72 1.20 13.00 

 24 Bulan 10 2 0 1 13 9.15 1.93 0.72 1.20 13.00 

 32 Bulan 7 0 1 0 8 5.63 1.19 0.44 0.74 8.00 

 Total 38 8 3 5 54 38.00 8.00 3.00 5.00 54.00 0.014916076 
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Tipe 

Lahan 

I 25 6 1 3 35 24.63 5.19 1.94 3.24 35.00 

 II 4 0 1 1 6 4.22 0.89 0.33 0.56 6.00 

 III 2 1 0 1 4 2.81 0.59 0.22 0.37 4.00 

 IV 7 1 0 0 8 5.63 1.19 0.44 0.74 8.00 

 V 0 0 1 0 1 0.70 0.15 0.06 0.09 1.00 

 Total 38 8 3 5 54 38.00 8.00 3.00 5.00 54.00 0.02336023 

Rotasi 

Tanaman 

1 1 0 0 0 1 0.70 0.15 0.06 0.09 1.00 

 2 3 1 0 0 4 2.81 0.59 0.22 0.37 4.00 

 3 11 6 3 3 23 16.19 3.41 1.28 2.13 23.00 

 4 12 1 0 2 15 10.56 2.22 0.83 1.39 15.00 

 5 11 0 0 0 11 7.74 1.63 0.61 1.02 11.00 

 Total 38 8 3 5 54 38.00 8.00 3.00 5.00 54.00 0.286858428 

Klon 

EP77 11 8 3 5 27 19.00 4.00 1.50 2.50 27.00 

 EP361 27 0 0 0 27 19.00 4.00 1.50 2.50 27.00 

 Total 38 8 3 5 54 38.00 8.00 3.00 5.00 54.00 0.0000458182 
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Lampiran 7. Tabel Korespondensi 

 

Correspondence Table 

KelasKategori 
LevelSerangan 

Bebas Ringan Sedang Berat Active Margin 

6-9 bulan 7 1 0 0 8 

10-14 bulan 6 0 2 4 12 

15-19 bulan 8 5 0 0 13 

20-24 bulan 10 2 0 1 13 

25-32 bulan 7 0 1 0 8 

Siteclass 1 25 6 1 3 35 

Siteclass 2 4 0 1 1 6 

Siteclass 3 2 1 0 1 4 

Siteclass 4 7 1 0 0 8 

Siteclass 5 0 0 1 0 1 

EP0077AA 11 8 3 5 27 

EP0361WK 27 0 0 0 27 

Active Margin 114 24 9 15 162 
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Summary 

Dimension Singular Value Inertia Chi Square Sig. 

Proportion of Inertia Confidence Singular Value 

Accounted for Cumulative Standard Deviation 
Correlation 

2 

1 .487 .237   .538 .538 .071 .203 

2 .369 .136   .310 .848 .063  

3 .258 .067   .152 1.000   

Total  .440 71.273 .000
a
 1.000 1.000   

a. 33 degrees of freedom 
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Overview Row Pointsa 

KelasKategori Mass 

Score in Dimension 

Inertia 

Contribution 

1 2 
Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point 

1 2 1 2 Total 

6-9 bulan .049 -.608 -.110 .010 .038 .002 .931 .023 .955 

10-14 bulan .074 1.183 -.518 .078 .213 .054 .645 .094 .739 

15-19 bulan .080 -.326 .985 .043 .018 .211 .096 .668 .764 

20-24 bulan .080 -.332 .125 .005 .018 .003 .829 .089 .918 

25-32 bulan .049 -.097 -.916 .018 .001 .112 .012 .840 .852 

Siteclass 1 .216 -.136 .148 .004 .008 .013 .519 .465 .984 

Siteclass 2 .037 .651 -.763 .016 .032 .058 .478 .499 .976 

Siteclass 3 .025 .325 .785 .011 .005 .041 .114 .504 .618 

Siteclass 4 .049 -.608 -.110 .010 .038 .002 .931 .023 .955 

Siteclass 5 .006 4.436 -2.863 .105 .250 .137 .563 .178 .741 

EP0077AA .167 .745 .638 .070 .190 .184 .641 .357 .998 

EP0361WK .167 -.745 -.638 .070 .190 .184 .641 .357 .998 

Active Total 1.000   .440 1.000 1.000    

a. Symmetrical normalization 
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Overview Column Pointsa 

LevelSerangan Mass 

Score in Dimension 

Inertia 

Contribution 

1 2 
Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point 

1 2 1 2 Total 

Bebas .704 -.362 -.236 .059 .190 .106 .756 .243 .999 

Ringan .148 .167 1.323 .107 .009 .702 .019 .893 .912 

Sedang .056 2.159 -1.058 .165 .532 .168 .762 .139 .901 

Berat .093 1.190 .308 .108 .270 .024 .591 .030 .621 

Active Total 1.000   .440 1.000 1.000    

a. Symmetrical normalization 

 



 

51 

 

 
 



 

52 

 

Lampiran 8. Tabel Regresi Tanah 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Ca (X10), P (X3), K (X4), pH (X1), 

N (X2), Mg (X9), Debu (X7), Liat 

(X5), S (X8), Pasir (X6)
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Insidensi Penyakit (Y) 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .756
a
 .571 .466 132.77859 

a. Predictors: (Constant), Ca (X10), P (X3), K (X4), pH (X1), N (X2), Mg (X9), Debu (X7), Liat (X5), S (X8), Pasir (X6) 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 961947.698 10 96194.770 5.456 .000
b
 

Residual 722836.359 41 17630.155   

Total 1684784.058 51    

a. Dependent Variable: Insidensi Penyakit (Y) 

b. Predictors: (Constant), Ca (X10), P (X3), K (X4), pH (X1), N (X2), Mg (X9), Debu (X7), Liat (X5), S (X8), Pasir (X6) 
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1200.333 2623.022  -.458 .650 

pH (X1) .686 107.808 .001 .006 .995 

N (X2) 691.057 406.940 .469 1.698 .097 

P (X3) -1.035 2.328 -.054 -.445 .659 

K (X4) -582.554 639.330 -.148 -.911 .368 

Liat (X5) 13.940 26.374 .511 .529 .600 

Pasir (X6) 10.562 27.018 .669 .391 .698 

Debu (X7) 15.026 27.360 .775 .549 .586 

S (X8) -.430 .239 -.534 -1.802 .079 

Mg (X9) -6.073 1.759 -.439 -3.452 .001 

Ca (X10) 48.048 7.421 .748 6.475 .000 

a. Dependent Variable: Insidensi Penyakit (Y) 
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Lampiran 9. Tabel Scatter Plot Iklim 
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